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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of time budget pressure, obedience
pressure, and auditor experience on audit judgment to auditors in Public Accounting
Firm of Yogyakarta as partially. The population are the auditors who works at Public
Accounting Firm of Yogyakarta. Sampling method in this research using purposive
sampling with criterion of senior auditor and junior auditor. Data analysis technique
used is multiple linear regression analysis method with significant level (o) 0.05. The
guestionnaire used in this study was 35 out of 38 guestionnaires. The results of this study
indicate that the time budget pressure negatively affect on audit judgment,while the
obedience pressure and auditor experience have a significant positive effect on audit
judgment.

Keywords: time budget pressure; obedience pressure; auditor experience; audit
judgment.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan anggaran waktu,
tekanan ketaatan, dan pengalaman auditor terhadap audit judgment kepada auditor
yang ada di Kantor Akuntan Publik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta secara
parsial. Populasi yaitu auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria auditor senior dan
auditor junior. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi
linear berganda dengan tingkat signifikan (a) 0,05. Kuisioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 35 dari 38 kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap audit judgment,
sedangkan tekanan ketaatan dan pengalaman auditor berpengaruh positif
signifikan terhadap audit judgment.

Kata Kunci: tekanan anggaran waktu; tekanan ketaatan; pengalaman
auditor; audit judgment.

PENDAHULUAN

Pada saat ini, suatu entitas yang ada diharuskan untuk membuat laporan keuangan
secara periodik. Munawir (2004) mengemukakan pengertian laporan keuangan sebagai
laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang
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berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut. Mulyadi (2002)
menjelaskan bahwa manajemen perusahaan atau suatu entitas memerlukan jasa pihak
ketiga agar pertanggungjawaban keuangan yang disajikan kepada pihak luar dapat
dipercaya, sedangkan pihak luar perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk
memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen
perusahaan dapat dipercaya sebagai dasar keputusan yang diambil oleh mereka. Tanpa
menggunakan jasa auditor independen, manajemen perusahaan tidak akan dapat
meyakinkan pihak di luar perusahaan bahwa laporan keuangan yang disajikan berisi
informasi yang dapat dipercaya. Profesi ini merupakan profesi kepercayaan masyarakat.
Pada auditor independen inilah, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas tidak
memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan
keuangannya (Irwanti, 2011).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 kantor
akuntan publik (KAP) adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-
Undang ini. Akuntan Publik memberikan jasa asurans, yang meliputi jasa audit atas
informasi keuangan historis, jasa review atas informasi keuangan historis, dan jasa
asurans lainnya.

Anggaran waktu merupakan suatu keadaan yang menunjukan auditor dituntut untuk
melakukan efisiensi terhadap waktu yang telah ditetapkan. Waktu penyelesaian sebuah
tugas audit yang telah ditetapkan terkadang membuat seorang auditor merasa tertekan.
Auditor yang menerima tekanan anggaran waktu ini dapat berperilaku menyimpang.
Perilaku menyimpang auditor berdampak serius bagi kualitas audit, etika dan
kesejahteraan audit. Auditor akan melakukan hal yang menyimpang untuk dapat
menyelesaikan tugas audit sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Pembuatan audit
judgment juga akan terpengaruh ketika auditor menerima tekanan anggaran waktu
(Nadirsyah, dkk, 2011).

Tekanan ketaatan adalah jenis tekanan pengaruh sosial yang dihasilkan
ketikaindividu dengan perintah langsung dari perilaku individu lain. Dalam hal ini
tekanan ketaatan diartikan sebagai tekanan yang diterima oleh auditor junior dari auditor
senior atau atasan dan entitas yang diperiksa untuk melakukan tindakan yang
menyimpang dari standar profesionalisme. Tekanan ketaatan yang diterima dapat
memberikanpengaruh buruk bagi auditor. Auditor yang berada di bawah tekanan
ketaatanperintah  atasan ~ maupun  klien  untuk  berperilaku  menyimpang,
mempunyaikecenderungan untuk melakukan perintah tersebut. Semakin tinggi tekanan
yangdihadapi oleh auditor maka judgment yang diambil oleh auditor cenderung
kurangtepat sehingga dapat mempengaruhi auditor dalam membuat suatu judgment
(Yendrawati dan Mukti, 2015).

Pengalaman audit adalah pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor dalam
melakukan audit atas laporan keuangan suatu entitas. Pengalaman audit diperoleh auditor
selama mereka mengerjakan penugasan auditnya. Pengalaman dapat memberikan peluang
bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik dari yang sebelumnya.
Ketika pengalaman kerja seseorang semakin tinggi, maka semakin terampil melakukan
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Ketika seseorang memiliki pengalaman maka seseorang itu
akan memiliki kemahiran lebih sehingga ketika dalam melakukan sesuatu hal akan lebih
terampil sehingga hasil yang hendak dicapai lebih maksimal dari yang sebelumnya. Di
bidang audit, pengalaman auditor merupakan faktor penting yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Siagian, 2014).

23 Abdillah?, Setyadi?, Santoso®, Mudjiyanti*



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia 2020, 1 (1)

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kognitif

Aplikasi teori kognitif dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana auditor
mengambil suatu pertimbangan berdasarkan pengalaman dan keahliannya dalam
melaksanakan tugas audit. Setiap kali auditor melakukan audit maka auditor akan belajar
dari pengalaman sebelumnya, memahami serta meningkatkan kecermatan dalam
pelaksanaan audit. Auditor akan mengintegrasikan pengalaman auditnya dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Proses memahami dan belajar inilah yang menjadi
proses peningkatan keahlian auditor, seperti bertambahnya pengetahuan audit dan
meningkatnya kemampuan auditor dalam mengaudit (Praditaningrum, 2012).

Teori Model Stres Kerja

Pada dasarnya, sumber stres merupakan hasil interaksi dan transaksi antara individu
dan lingkungannya. Dalam pembahasan ini lingkungan individu tersebut dapat
digolongkan menjadi dua faktor sebagai sumber dari stres, yaitu faktor-faktor pekerjaan
dan faktor-faktor di luar pekerjaan itu sendiri (Wijono, 2010).

Anggaran waktu audit yang digunakan secara tidak benar dapat merugikan.
Keterbatasan anggaran waktu dapat mengakibatkan auditor merasakan suatu tekanan
dalam mengerjakan tugas audit tertentu sehingga mendorong auditor melakukan perilaku
disfungsional. Hal tersebut sesuai dengan literatur stres kerja yang menyatakan bahwa
stressor (penyebab stres) yang dihadapi individual dalam lingkungan kerja dapat
mengakibatkan individu merasakan tekanan (stres) dalam melakukan pekerjaan, dan
selanjutnya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku individual (Marfuah, 2011).

Teori X dan Y Mc Gregor

Mc Gregor mengemukakan dua pandangan mengenai manusia yaitu teori X (negatif)
dan teori Y (positif). Individu yang bertipe X memiliki locus of control eksternal dimana
mereka pada dasarnya tidak menyukai pekerjaan, berusaha menghindarinya dan
menghindari tanggung jawab, sehingga mereka harus dipaksa atau diancam dengan
hukuman untuk mencapai tujuan. Bertentangan dengan individu bertipe X, Mc Gregor
menyebutkan individu yang bertipe Y memiliki locus of control internal dimana mereka
menyukai pekerjaan, mampu mengendalikan diri untuk mencapai tujuan, bertanggung
jawab, dan mampu membuat keputusan inovatif.

Audit Judgment

Menurut Hogart (1992) mengartikan audit judgment sebagai proses kognitif yang
merupakan perilaku pemilihan keputusan. Judgment merupakan suatu proses yang terus
menerus dalam perolehan informasi, (termasuk umpan balik dari tindakan sebelumnya)
pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak, dan penerimaan informasi lebih
lanjut.Judgment sering dibutuhkan oleh auditor dalam melaksanakan audit atas laporan
keuangan suatu entitas (Zulaikha, 2006). Audit judgment melekat pada setiap tahap dalam
proses audit laporan keuangan, yaitu penerimaan perikatan audit, perencanaan audit,
pelaksanaan pengujian audit, dan pelaporan audit.

Tekanan Anggaran Waktu

Tekanan anggaran waktu adalah kendala waktu yang dan atau mungkin timbul dari
keterbatasan sumberdaya yang dialokasikan untuk melaksanakan tugas (De Zoort dan
Lord, 1997). Auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu, sehingga dapat
mempengaruhi kinerjanya untuk memperoleh hasil audit yang berkualitas.Liyanarachchi
dan McNamara (2007) memberikan pendapat bahwa tekanan anggaran waktu dapat
mengakibatkan perilaku menyimpang auditor, yang dapat memberikan implikasi yang
serius bagi kualitas audit, etika, dan kesejahteraan auditor. Dalam hal ini, auditor
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mengurangi pekerjaan hanya pada prosedur audit tertentu, bergantung pada bukti kualitas
yang lebih rendah, melakukan premature sign-off, bahkan menghilangkan sebagian
prosedur audit yang seharusnya.

Tekanan Ketaatan

Tekanan ketaatan adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi audit
judgment. Tekanan ketaatan merupakan kondisi dimana seorang auditor dihadapkan pada
dilemma penerapan standar profesi auditor. Klien atau pimpinan dapat saja menekan
auditor untuk melanggar standar professional auditor. Hal ini tentunya akan menimbulkan
tekanan pada diri auditor untuk menuruti atau tidak menuruti dari kemauan klien maupun
pimpinannya. Oleh sebab itu, seorang auditor seringkali dihadapkan pada dilemma
penerapan standar profesi auditor dalam pengambilan keputusannya (Jamilah, 2007).

Pengalaman Auditor

Abdolmohammadi dan Wright (1987) mengatakan bahwa adanya perbedaan
judgment antara auditor yang berpengalaman dan yang tidak berpengalaman. Dari
pengalaman seseorang dapat belajar dari kesalahan-kesalahannya di masa lalu, sehingga
nantinya akan menambah kinerjanya dalam melakukan tugas. Pengalaman dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam memprediksi dan mendeteksi kecurangan yang
terjadi dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan yg diauditnya sehingga dapat
mempengaruhi judgment yang diambil oleh auditor. Dengan demikian maka akan
mengurangi kesalahan auditor di masa kini dan masa yang akan datang.

4 N
Tekanan H; (+)

Anggaran Waktu
\§

J

Ha(+)

Tekanan Audit
Ketaatan (X2) ) Judament (Y)
(" )
Pengalama

n Auditor (X3) ) Hs(+)

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Audit Judgment

Auditor sering kali dihadapkan pada keterbatasan anggaran dan waktu audit.
Tekanan anggaran waktu audit terjadi pada saat satuan kerja audit mengalokasikan
sejumlah waktu audit yang sedikit yang digunakan oleh auditor untuk menyelesaikan
prosedur audit tertentu (Margheim, 2005). Selain itu, auditor terkadang juga didesak
dengan adanya tekanan anggaran waktu. Terkadang waktu yang dianggarkan untuk
seorang auditor untuk menyelesaikan tugasnya sangat sedikit, tidak sebanding dengan
tugas yang harus ditanganinya. Hal tersebut kadang memicu auditor untuk memberikan
judgment yang tidak sesuai.
H.: Tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap audit judgment.

Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment

Akuntan secara terus menerus berhadapan dengan dilema etika yang melibatkan
pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. Sesuai dengan teori penetapan tujuan,
karyawan yang memahami tujuan yang diharapkan organisasi terhadapnya maka akan
berpengaruh terhadap perilaku kerjanya (Nadhiroh, 2010). Seorang auditor yang
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memahami tujuan dan apa yang dia harapkan atas hasil kinerjanya, tidak akan bersikap
menyimpang ketika mendapat tekanan dari atasan atau entitas yang diperiksa dan tugas
audit yang kompleks (Nadhiroh, 2010). Dalam keadaan ini, klien dapat mempengaruhi
proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor (Jamilah, dkk., 2007). Klien dapat
menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar pemeriksaan.
Dimana kebebasan dan kemandirian seorang pemeriksa dibatasi oleh suatu tekanan.
Situasi ini yang membawa auditor dalam situasi konflik, dimana auditor berusaha untuk
memenuhi tanggung jawab profesionalnya yang harus dilandasi oleh keterbukaan,
kejujuran, integritas, dan menjunjung praktik yang fair dan bermoral tetapi disisi lain
dituntut pula untuk mematuhi perintah dari entitas yang diperiksa maupun dari atasannya.
H. : Tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap audit judgment.

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Audit Judgment

Semakin banyak pengalaman seorang auditor maka kemampuannya untuk
memprediksi suatu kejadian pun akan semakin baik. Pengalaman yang pernah dilalui oleh
seorang auditor dalam melakukan tugas auditnya memberikan pelajaran kepada auditor
tersebut dalam melakukan judgment.

Pengalaman mengarah kepada proses pembelajaran dan pertambahan potensi bertingkah
laku dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan sebagai suatu proses
peningkatan pola tingkah laku. Banyaknya pengalaman dalam bidang audit dapat
membantu auditor dalam menyelesaikan tugas yang cenderung memiliki pola yang sama
(YYendrawati, 2015).

Hs : Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap audit judgment.

METODE PENELITIAN
JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel
penelitian dengan angka untuk menguji hipotesis (Indriantoro dan Supomo, 2009).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan anggaran waktu, tekanan
ketaatan, dan pengalaman auditor terhadap auditjudgment.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan
publik (KAP) di Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 38 orang, yang
terdiri dari auditor senior dan auditor junior. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah staf akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yang didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
a. Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Yogyakarta
b. Level auditor senior dan auditor junior.

METODE PENGUMPULAN DATA

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau
tidak melalui perantara (Indriantoro dan Supomo, 2009). Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode survey. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan cara disampaikan secara langsung ke
Kantor Akuntan Publik yang ada di Yogyakarta. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tentang tekanan anggaran waktu, tekanan ketaatan,

26 Abdillah?, Setyadi?, Santoso®, Mudjiyanti*



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia 2020, 1 (1)

pengalaman auditor, dan audit judgment. Kuesioner dilengkapi dengan surat izin dan
penjelasan terkait tujuan dilakukannya penelitian tersebut.

DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL
Variabel Dependen

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah audit judgment, Judgment adalah proses kognitif
yang merupakan perilaku pemilihan keputusan (Hogart, 1992). Judgment merupakan
suatu proses yang terus menerus dalam perolehan informasi. Audit judgment adalah
Kebijakan auditor dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu
pada pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa,
status atau jenis peristiwa lain (Jamilah, 2007).

Dalam penelitian ini variabel diukur dengan menggunakan poin skala Likert yang
dikutip dari kuesioner oleh Jamilah (2007). Skala Likert yang digunakan dalam penelitian
ini mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak
Mungkin/STM), 2 (Tidak Mungkin/TM), 3 (Netral/N), 4 (Mungkin/M), dan 5 (Sangat
Mungkin/SM).

Variabel Independen
Tekanan Anggaran Waktu (X1)

Tekanan Anggaran waktu adalah kendala waktu yang dan atau mungkin timbul
dari keterbatasan sumberdaya yang dialokasikan untuk melaksanakan tugas (De Zoort
dan Lord, 1997). Auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu, sehingga dapat
mempengaruhi kinerjanya untuk memperoleh hasil audit yang berkualitas. Pada variabel
ini digunakan 5 pertanyaan yang diukur dengan menggunakan poin skala Likert. Variabel
tekanan anggaran waktu diukur menggunakan skala Likert yang mempunyai rentang nilai
1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3
(Netral/N), 4 (Setuju/S), dan 5 (Sangat Setuju/SS).

Tekanan Ketaatan (X2)

Tekanan ketaatan adalah situasi dimana seseorang (auditor) beradadibawah
pengaruh atau perintah dari orang yang mempunyai kekuasaan(atasan atau klien) yang
mempengaruhi perilakunya. Tekanan ketaatan merupakan keinginan auditor untuk lebih
taat kepada klien dan perintah atasan atau keinginan auditor untuk lebih taat mengikuti
standar-standar audit (Idris, 2012). Pada variabel ini digunakan 5 pertanyaan yang diukur
dengan menggunakan poin skala Likert. Variabel tekanan ketaatan diukur menggunakan
skala Likert yang mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat
Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Netral/N), 4 (Setuju/S), dan 5 (Sangat
Setuju/SS).

Pengalaman Auditor (Xas)

Pengalaman auditor merupakan akumulasi dari semua akumulasi dari semua
kegiatan yang dilakukan secara berulang ketika melakukan audit. Pengalaman audit dapat
dilihat dari tiga indikator yaitu lamanya bekerja sebagai auditor, banyaknya tugas audit
yang ditangani dan banyaknya jenis perusahaan yang pernah diaudit. Pengalaman audit
adalah pengalaman yang dimiliki seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan dari
banyaknya penugasan berbeda yang pernah dilakukan dan juga lamanya auditor
menjalankan profesinya serta dapat menambah pengetahuannya mengenai pendeteksian
kekeliruan (Maria dan Elisa, 2014). Pada variabel ini digunakan 5 pertanyaan yang diukur
dengan menggunakan poin skala Likert. Variabel pengalaman auditor diukur
menggunakan skala Likert yang mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan
rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Netral/N), 4 (Setuju/S), dan
5 (Sangat Setuju/SS).
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METODE ANALISIS DATA
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran
tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam penelitian. Memaparkan pengukuran
yang digunakan pada statistik deskriptif ini meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi (Ghozali, 2013).

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner.
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitas
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson, yaitu
mengkorelasi skor item dengan skor total. Untuk item-item Pertanyaan yang tidak valid
harus dibuang atau tidak dipakai sebagai instrument pernyataan. Kuisioner dikatakan
valid jika pearson correlation lebih dari 0,3 atau nilai signifikan kurang dari 0,05
(Ghozali, 2013).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini berarti reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan beberapa kali. Uji reliabilitas
dapat dilakukan dengan menghitung cronbachalpha masing-masing item dengan bantuan
SPSS for windows. Suatu instrument dikatakan reliable jika mempunyai nilai alpha, maka
alat pengukur yang digunakan semakin handal (Ghozali, 2013).
Uji Non-Response Bias

Pengujian non-response dilakukan dengan uji T-test, karena data berdistribusi
normal dan jumlah sampel sedikit. Dasar pengambilan keputusan dengan melihat
signifikansi r > 0,05 (Ghozali,2013).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa variabel penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak dalam model regresi. Uji
statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual pada penelitian ini adalah uji
non-parametrik  Kolmogorov-Smirnov  (K-S). Data berdistribusi normal apabila
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2013).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen) atau tidak (Ghozali, 2013). Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance InflationFactor
(VIF).Sebagai dasar acuannya dapat disimulkan :

1. Jika nilai tolerance >0,10 dengan nilai VIF <10,00 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.

2. Jika nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka dapat disimpulkan

bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dengan regresi.
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Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model regresi terjadi
adanya ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
varian tersebut tetap maka disebut homoskedasitas, namun jika varian tersebut berbeda
maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi
homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. Suatu heteroskedastisitas akan
menyebabkan penafsiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien sehingga hasil
taksiranya menjadi kurang dari semestinya, melebihi atau menyesatkan (Ghozali, 2013).
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan regresi berganda untuk
menguji hipotesis secara keseluruan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
AJ = 0,+B1T_AW+[32T_KE+B3 PA +e

Keterangan:

Al : Audit Judgment

o : Konstanta

B1, P2, B3 : Koefisien regresi

T_AW ; Tekanan Anggaran Waktu
T KE : Tekanan Ketaatan

PA ; Pengalaman Auditor

e : Error

UJI HIPOTESIS

UJI PARSIAL (UJIT)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh atau variabel
independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).
KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel-independen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Sebaliknya,
nilai R? yang mendekati atau menandakan variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen. Nilai yang diukur
adalah adjusted R? karena variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih
dari dua variabel (Ghozali, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Tekanan Anggaran Waktu 35 14 21 16,94 1,371
Tekanan Ketaatan 35 12 23 15,66 2,400
Pengalaman Auditor 35 16 25 21,94 2,155
A 35 2,80 500| 3,9943 53794
Valid N (listwise) 35

Audit Judgment
Variabelaudit judgmen tmempunyai nilai minimum 28, nilai maksimum
50, dan rata-rata sebesar39,94.Nilai standar deviasi audit judgment adalah 5.379.

29 Abdillah?, Setyadi?, Santoso®, Mudjiyanti*



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia 2020, 1 (1)

Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata- ratanya
mengandung arti bahwa data pada variabel audit judgment tersebar dengan baik.
Tekanan Anggaran Waktu

Variabel tekanan anggaran waktu mempunyai nilai minimum sebesar 14
dan nilai maksimum sebesar 21. Nilai rata-rata tekanan anggaran waktu adalah
sebesar 16,94 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,371. Nilai standar deviasi
yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya mengandung arti bahwa data pada
variabel tekanan anggaran waktu tersebar dengan baik.

Tekanan Ketaatan

Variabel tekanan ketaatan mempunyai nilai minimum12, nilai maksimum
23 dan nilai rata-rata sebesar 15,66. Nilai standar deviasi tekanan ketaatan adalah
sebesar 2,400. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-
ratanya mengandung arti bahwa data pada variabel tekanan ketaatan tersebar
dengan baik.
Pengalaman Auditor

Variabel pengalaman auditor mempunyai nilai minimum 16, nilai
maksimum 25, dan rata-rata sebesar 21,94. Nilai standar deviasi pengalaman
auditor adalah sebesar 2.155. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan
nilai rata- ratanya mengandung arti bahwa data pada variabel pengalaman auditor
tersebar dengan baik.
Uji Kualitas Data
Uji Validitas

No. Variabel

Jumlah

Butir Jumlah Butir Valid

Tekanan Anggaran Waktu 5
Tekanan Ketaatan )
Pengalaman Auditor 5
1
2

A~ WDN B

Audit Judgment
TOTAL
Sumber: Data primer diolah tahun 2018

N O1 01 01
oo

Dari hasil tersebut menunjukkan item-item dari pertanyaan pada variabel tekanan
anggaran waktu, tekanan ketaatan, pengalaman auditor, dan audit judgmentdinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas
No Cronbach's
' Variabel Alpha Keterangan
1 Tekanan Anggaran Waktu 0,704 Reliabel
2 Tekanan Ketaatan 0,730 Reliabel
3 Pengalaman Auditor 0,736 Reliabel
4 Audit Judgment 0,777 Reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2018
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Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel tekanan anggaran waktu,
tekanan ketaatan, pengalaman auditor, dan audit judgmen tmemiliki nilai
cronback’s alpha yang lebih tinggi dari 0,7 maka dikatakan reliabel. Dengan
demikian syarat reliabilitas alat ukur terpenuhi.

Uji Non-Response Bias

Levene's Test for t-test for Equality
Equality of Variances of Means
F Sig. Sig. (2-tailed)
T_AW  Equal variances 1,242 273 ,284
assumed
Equal variances ,240
not assumed
T KE Equal variances 2,236 ,144 ,348
assumed
Equal variances ,301
not assumed
PA Equal variances 134 ,398 551
assumed
Equal variances ,529
not assumed
Al Equal variances 211 ,649 ,836
assumed
Equal variances ,827
not assumed

Berdasarkan hasil Equality of Means pada nilai signifikan (2-tailed)
masing-masing pada setiap variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan respon untuk pertanyaan pada masing-masing variabel
antara jawaban responden auditor senior dan auditor junior.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 35
Mean ,0000000
Normal Parameters®? Std. Deviation 3,.89096166
Absolute 098
Most Extreme Differences Positive 098
Negative -,064
Kolmogorov-Smirnov Z 579
Asymp. Sig. (2-tailed) 891

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

31 Abdillah?, Setyadi?, Santoso®, Mudjiyanti*



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia 2020, 1 (1)

Hasil pengujian normalitas data dengan Uji One Sample Kolmogorof-Smirnov
Test di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2- tailed) sebesar 0,891 yang lebih tinggi dari
0,05. Sehingga dikatakan data residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardize Collinearity
Model Coefficients d Si Statistics
ode Coefficients t 9.
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 16,808 13,429 1,252 ,220
T AW -1,725 ,639 -,440 [ -2,699 ,011 ,636 | 1,572
T KE 1,537 ,369 ,686 | 4,170 ,000 ,624 | 1,603
PA 1,290 ,347 517 3,720 ,001 ,875( 1,142

a. Dependent Variable: AJ
Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan semua variabel bebas memiliki
nilai tolerance < 1. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukan semua variabel bebas memiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,146 7,665 280 781
T AW ,093 365 ,055 256 ;799
T KE 170 210 176 ,808 425
PA -,151 ,198 -,140 -, 763 451

a. Dependent Variable: Abs

Hasil tabel di atas menunjukkan tidak ada satupun variabel independen yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependent nilai absolute. Hal ini dilihat
dari nilai probabilitasnya (sig) diatas 0,05(sig> 0,05),sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 ,6912 ATT 426 4,075

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Auditor, Tekanan Ketaatan, Tekanan
Anggaran Waktu

Berdasarkan hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0,426 yang mengandung arti bahwa 42,6% variasi besarnya audit judgment bisa
dijelaskan oleh variasi tekanan anggaran waktu, tekanan ketaatan, dan pengalaman
auditor. Sedangkan sisanya 57,4% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

32 Abdillah?, Setyadi?, Santoso®, Mudjiyanti*



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia 2020, 1 (1)

PEMBAHASAN
Pegaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Audit Judgment

Variabel Tekanan Anggaran Waktu memiliki nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan
dengan nilai koefisiensi sebesar -1,725 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap audit judgment. Dengan hasil
tersebut maka hipotesis pertama yang menyatakan tekanan anggaran waktu berpengaruh
positif terhadap audit judgment ditolak. Anggaran waktu merupakan suatu keadaan yang
menunjukan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap waktu yang telah
ditetapkan. Waktu penyelesaian sebuah tugas audit yang telah ditetapkan terkadang
membuat seorang auditor merasa tertekan. Auditor yang menerima tekanan anggaran
waktu ini dapat berperilaku menyimpang. Perilaku menyimpang auditor berdampak
serius bagi kualitas audit, etika dan kesejahteraan audit. Auditor akan melakukan hal yang
menyimpang untuk dapat menyelesaikan tugas audit sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan. Pembuatan audit judgment juga akan terpengaruh ketika auditor menerima
tekanan anggaran waktu (Nadirsyah, dkk, 2011).

Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgment

Variabel Tekanan Ketaatan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan dengan
nilai koefisiensi sebesar 1,537 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tekanan
ketaatan berpengaruh positif terhadap audit judgment. Dengan hasil tersebut maka
hipotesis kedua yang menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap audit
judgmentditerima. Hal ini berbanding lurus dengan asumsi teori X dan Y Mc Gregor
yang menjelaskan bahwa auditor yang termasuk dalam tipe X jika mendapat tekanan
ketaatan dan tugas audit akan cenderung membuat judgment yang kurang baik dan tidak
tepat. Auditor dengan tipe ini tidak dapat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
auditor yang mengakibatkan tujuan audit tidak dapat tercapai dengan baik. Auditor juga
lebih suka menaruh keamanan diatas semua faktor yang dikaitkan dengan kerja, sehingga
ketika mendapat tekanan ketaatan maupun menghadapi tugas maka ia akan cenderung
mencari jalan yang aman dan bahkan berperilaku disfungsional dalam membuat
judgment. Sedangkan auditor yang termasuk dalam tipe Y dapat bertanggung jawab atas
tugasnya dan tetap bersikap profesional dalam menjalankan tugas sebagai auditor.
Auditor dengan tipe ini tidak akan terpengaruh meskipun ia mendapat tekanan ketaatan
dan menghadapi tugas audit, sehingga dapat membuat judgment yang lebih baik dan
tepat.

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment

Variabel Tekanan Ketaatan memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan dengan
nilai koefisiensi sebesar 1,290 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman
auditor berpengaruh positif terhadap audit judgment. Dengan hasil tersebut maka
hipotesis ketiga yang menyatakan pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap audit
judgment diterima. Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku. Pengalaman seseorang dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dapat membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih
tinggi. Pengalaman dapat mempengaruhi seseorang dalam menjalankan tugasnya secara
hati-hati. Kehati-hatian dalam menjalankan tugas tercipta dari kesalahan yang sudah
pernah dilakukannya dan dampak dari kesalahan itu sendiri sehingga tidak lagi
melakukan kesalahan yang sama kedepannya atau di masa mendatang (Siagian, 2014).
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PENUTUP

Kesimpulan
1. Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh negatif terhadap audit judgment.
2. Tekanan Ketaatan berpengaruh positif signifikan terhadap audit judgment.
3. Pengalaman Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap audit judgment.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian yang dilakukan pada periode akhir tahun membutuhkan waktu
yang relatif lebih lama, karena responden (auditor) sedang sibuk menyusun
dan mengaudit laporan keuangan pada akhir periode.

2. Jumlah variabel independen yang diuji dalam penelitian ini masih sedikit
karena hanya berjumlah tiga variabel.

3. Penyebaran kuesioner yang dilakukan secara langsung membutuhkan
komitmen yang besar karena letak Kantor Akuntan Publik yang sebagian
memiliki jarak yang cukup jauh antara kantor satu dengan yang lainnya.

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan membuat
kuesioner berupa soft file untuk memudahkan pendistribusian kuesioner yang
bisa dikirim melalui fasilitas internet tanpa harus mengirimnya secara
langsung, terutama untuk kantor yang letaknya jauh.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan di Kantor Akuntan Publik
lainnya atau pada Kantor BPK Daerah serta dengan menambahkan faktor-
faktor atau variabel lainnya.

3. Serta mempertimbangkan waktu penelitian yang tepat, terutama penelitian
yang menggunakan data primer. Sebab penelitian yang dilakukan dalam
periode akhir tahun membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan
periode waktu lainnya, karena seorang auditor sedang sibuk melakukan
penyusunan laporan keuangan pada akhir periode. Maka, waktu yang lebih
tepat untuk memberikan kuesioner adalah sebelum auditor melakukan
penyusunan laporan keuangannya dengan rentang waktu 2-3 bulan
sebelumnya.
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